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Abstrak - Perkembangan platform YouTube menjadikan video musik tidak hanya dinilai berdasarkan jumlah
penonton, tetapi juga tingkat keterlibatan audiens yang tercermin melalui jumlah suka dan komentar. Penilaian
video musik berdasarkan satu indikator saja dinilai kurang mampu menggambarkan kualitas interaksi pengguna
secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang mampu mengolah berbagai indikator secara
bersamaan agar diperoleh rekomendasi video musik yang lebih objektif. Penelitian ini bertujuan membangun
sistem pendukung keputusan untuk merekomendasikan video musik BTS berdasarkan data keterlibatan audiens di
YouTube. Penelitian menggunakan lima kriteria, yaitu jumlah penonton, jumlah suka, jumlah komentar, rasio suka
terhadap penonton, dan rasio komentar terhadap penonton. Metode yang digunakan adalah Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution dengan tahapan pembentukan matriks keputusan, normalisasi data,
pembobotan kriteria, penentuan solusi ideal positif dan negatif, serta perhitungan nilai preferensi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa video musik Dynamite memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 0,9189, sehingga
menjadi alternatif terbaik dibandingkan video musik lainnya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa video
dengan jumlah penonton tertinggi belum tentu memiliki tingkat keterlibatan audiens terbaik apabila dilihat dari
rasio interaksi. Dengan demikian, sistem pendukung keputusan yang dibangun mampu memberikan rekomendasi
video musik secara lebih objektif dan komprehensif berdasarkan berbagai indikator keterlibatan audiens di
YouTube.

Kata Kunci: Keterlibatan Audiens, Metode Topsis, Sistem Pendukung Keputusan, Video Musik Bts, Youtube.

I. PENDAHULUAN pendekatan multikriteria yang mampu
mempertimbangkan jumlah rendering, jumlah suka,
Perkembangan  platform  digital  telah jumlah komentar, rasio suka terhadap utusan, dan
mengubah cara masyarakat mengakses dan rasio pendapat terhadap utusan secara simultan agar
membuka konten musik. YouTube menjadi salah hasil rekomendasi lebih representatif terhadap
satu platform yang paling berpengaruh karena tidak kualitas keterlibatan audiens (Hoiles et al., 2016;
hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga Liikkanen, n.d.; Yang et al., 2022).
sebagai sarana distribusi, promosi, dan pengukuran Penggunaan beberapa indikator engagement
kinerja konten melalui data interaksi pengguna secara bersamaan menimbulkan permasalahan
seperti views, likes, dan comments (Sui et al., 2022; dalam proses pengambilan keputusan karena setiap
van Es, 2020). Dalam konteks ini, banyak yang indikator memiliki tingkat kepentingan yang
menyajikan sering dijadikan indikator utama untuk berbeda. Kondisi tersebut menyebabkan penentuan
menilai  popularitas  video musik. Namun video musik terbaik tidak dapat dilakukan hanya
penggunaan satu indikator saja belum cukup untuk berdasarkan satu ukuran tertentu. Sistem Pendukung
menggambarkan kualitas interaksi audiens secara Keputusan (SPK) menjadi pendekatan yang sesuai
menyeluruh karena angka penayangan tidak selalu karena dapat membantu proses evaluasi alternatif
sejalan dengan intensitas interaksi pengguna sistematis secara berdasarkan data dan model
terhadap suatu video (Liikkanen, n.d.; Wu et al.,, tertentu. SPK  banyak  digunakan  untuk
2018). menyelesaikan  permasalahan semi terstruktur
Permasalahan tersebut semakin relevan pada maupun tidak terstruktur dengan
video musik BTS yang memiliki jumlah kontribusi mempertimbangkan  banyak  kriteria  secara
yang sangat tinggi serta interaksi penonton yang bersamaan (Madanchian & Taherdoost, 2023).
beragam. Video dengan views besar belum tentu Salah satu metode umum yang digunakan
memiliki keterlibatan pengguna terbaik jika dilihat dalam SPK multikriteria adalah TOPSIS. TOPSIS
dari likes dan komentar, sedangkan video dengan menentukan  alternatif ~ terbaik  berdasarkan
persembahan lebih rendah dapat menunjukkan rasio kedekatannya terhadap solusi ideal positif dan
interaksi yang lebih baik. Hal ini menunjukkan jaraknya dari solusi ideal negative (Madanchian &
bahwa penilaian berdasarkan popularitas tunggal Taherdoost, 2023). Metode ini dipilih karena
cenderung kurang objektif untuk digunakan sebagai memiliki prosedur perhitungan yang relatif
dasar rekomendasi. Oleh karena itu, diperlukan sederhana, mampu mengakomodasi banyak kriteria,
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dan menghasilkan nilai preferensi yang jelas untuk
proses pemeringkatan alternatif. Dalam berbagai
penelitian, TOPSIS telah diterapkan pada penentuan
penempatan ATM, pemilihan mata kuliah,
rekomendasi konten YouTube layak tonton untuk
anak, rekomendasi content writer, pemilihan tempat
wisata, hingga pemeringkatan kinerja pada berbagai
objek keputusan (Fitriansyah & Putra Pratama, n.d.;
Mahendra et al., n.d.; Setiawansyah, 2022).

Meskipun demikian, penelitian yang secara
khusus mengintegrasikan SPK, metode TOPSIS, dan
data engagement YouTube untuk memberikan
rekomendasi video musik masih relatif terbatas.
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak
membahas rekomendasi umum, analisis interaksi
pengguna, atau konten pemeringkatan pada objek
selain video musik. Di sisi lain, studi tentang
engagement YouTube menunjukkan bahwa metrik
interaksi seperti komentar, rasio keterlibatan, dan
dinamika perilaku pengguna memberikan gambaran
yang lebih komprehensif dibandingkan hanya
menggunakan jumlah presentasi (Mahendra et al.,
n.d.; Setiawansyah, 2022; Suni & Sutresno, 2023).
Oleh karena itu, terdapat ruang penelitian untuk
memanfaatkan kombinasi indikator keterlibatan
absolut dan proporsional sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam rekomendasi video musik.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
pemanfaatan lima indikator keterlibatan YouTube,
yaitu views, likes, comments, like-to-view ratio,
dan comment-to-view rasio, sebagai kriteria dalam
sistem pendukung keputusan rekomendasi video
musik BTS menggunakan metode TOPSIS. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang umumnya fokus
pada rekomendasi konten edukasi, media
pembelajaran, atau objek keputusan lain, penelitian
ini menempatkan video musik BTS sebagai objek
kajian dengan menilai keterlibatan audiens secara
absolut dan proporsional secara bersamaan
(Setiawansyah, 2022; Suni & Sutresno, 2023).
Dengan pendekatan ini, hasil rekomendasi
diharapkan lebih objektif, representatif, dan relevan
terhadap pola interaksi audiens di YouTube.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan metode TOPSIS dalam
sistem pendukung keputusan guna
merekomendasikan video musik BTS berdasarkan
data engagement YouTube. Penelitian ini juga
menghasilkan peringkat video musik berdasarkan
kombinasi lima indikator penilaian sehingga dapat
menunjukkan perbedaan pengembangan dari
penelitian sebelumnya, yaitu dengan memasukkan
indikator keterlibatan relatif sebagai bagian dari
proses pengambilan keputusan.

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem  Pendukung  Keputusan
merupakan sistem berbasis komputer

(SPK)
yang
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dirancang untuk membantu proses pengambilan
keputusan pada permasalahan semi terstruktur
maupun tidak terstruktur. SPK memanfaatkan data,
model, dan metode tertentu untuk menghasilkan
alternatif ~ keputusan yang lebih  objektif
dibandingkan penilaian secara manual. Dalam
perkembangannya, SPK telah banyak digunakan di
berbagai bidang karena mampu mengolah banyak
kriteria secara bersamaan dan membantu pengambil
keputusan dalam menentukan alternatif terbaik
secara lebih sistematis (Mahendra et al.,, n.d.;
Santosa et al., 2020). Pada penelitian ini, SPK
digunakan sebagai kerangka kerja untuk mengolah
data engagement YouTube agar rekomendasi video
musik dapat dihasilkan berdasarkan pertimbangan
multikriteria.

2.2. Engagement YouTube

Engagement merupakan tingkat keterlibatan
audiens terhadap suatu konten di YouTube. Pada
platform ini, engagement tidak hanya dilihat dari
jumlah penayangan video, tetapi juga dari bentuk
interaksi pengguna seperti jumlah suka dan jumlah
komentar. Semakin tinggi engagement, semakin
besar pula respons audiens terhadap video yang
ditonton.

Engagement merupakan tingkat keterlibatan
audiens terhadap suatu konten di YouTube. Pada
platform ini, engagement tidak hanya dilihat dari
jumlah penayangan video, tetapi juga dari bentuk
interaksi pengguna seperti jumlah suka dan jumlah
komentar. Semakin tinggi engagement, semakin
besar pula respons audiens terhadap video yang
ditonton.

2.3. Keterlibatan di YouTube

Engagement merupakan tingkat keterlibatan
audiens terhadap suatu digital yang dapat diukur
melalui berbagai bentuk konten interaksi pengguna.
(Liikkanen, n.d.) menjelaskan bahwa engagement
pada media bold tidak hanya ditunjukkan melalui
jumlah persembahan, tetapi juga melalui indikator
yang mencerminkan partisipasi aktif pengguna
terhadap konten yang dikonsumsi. Pada platform
YouTube, keterlibatan umumnya diwakili melalui
jumlah suka, jumlah komentar, dan bentuk interaksi
lain yang menunjukkan respons audiens terhadap
video (Hoiles et al., 2016; Wu et al., 2018).
Penelitian pada video YouTube juga menunjukkan
bahwa perilaku pengguna dipengaruhi oleh karakter
konten dan pola interaksi yang muncul di dalam
platform (Ekawati Ikanubun & Tereda Iwo, 2025;
Stappen et al., 2022; Yang et al., 2022). Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan indikator views,
likes, comments, like-to-view rasio, dan comment-
to-view rasio karena indikator tersebut mampu
menggambarkan popularitas sekaligus kualitas
interaksi audiens terhadap video musik.
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2.4. Metode TOPSIS

TOPSIS merupakan metode pengambilan
keputusan multikriteria yang menentukan alternatif
terbaik berdasarkan kedekatannya terhadap solusi
ideal positif dan perselisihan terhadap solusi ideal
negatif (Madanchian & Taherdoost, 2023). Solusi
ideal positif menggambarkan kondisi terbaik dari
seluruh kriteria, sedangkan solusi ideal negatif
menggambarkan kondisi terburuk dari seluruh
kriteria. Alternatif dengan nilai preferensi tertinggi
dianggap sebagai pilihan terbaik karena memiliki
jarak paling dekat ke kondisi ideal positif dan paling
jauh dari kondisi ideal negatif. TOPSIS banyak
digunakan dalam berbagai penelitian karena proses
perhitungannya  relatif  sederhana, = mampu
menangani banyak kriteria secara simultan, dan
menghasilkan pemeringkatan alternatif yang jelas
(Faizal & Irfan, 2025; Pendukung Keputusan
Pembelian Sistem Pendukung Keputusan Pembelian
Alat Outdoor Metode Topsis Gangsar Yusuf
Prastoto et al., n.d.; Ramadhan et al., n.d.). Dalam
penelitian ini, TOPSIS dipilih karena sesuai untuk
mengolah indikator engagement YouTube yang
terdiri atas beberapa kriteria dengan tingkat
kepentingan yang berbeda.

2.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai  sistem  pendukung
keputusan dengan metode TOPSIS telah banyak
dilakukan di berbagai bidang. (Muhammad Damas
Fatih et al., 2025) menggunakan kombinasi AHP dan
TOPSIS untuk pemilihan vendor bahan baku
strategis dan menunjukkan bahwa metode tersebut
mampu membantu proses pengambilan keputusan
secara lebih objektif. (Fitriansyah & Putra Pratama,
n.d.) menerapkan TOPSIS pada sistem pendukung
keputusan penentuan mata kuliah pilihan dan
berhasil menghasilkan pemeringkatan alternatif
yang memudahkan proses pemilihan. Penelitian lain
yang dilakukan oleh (Fitriansyah & Putra Pratama,
n.d.) menggunakan metode TOPSIS untuk
merekomendasikan tempat wisata dan menghasilkan
peringkat alternatif berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Selain itu, (Suni & Sutresno, 2023)
menerapkan TOPSIS dalam rekomendasi content
creator terbaik dan menunjukkan bahwa metode ini
efektif untuk menghasilkan pemeringkatan alternatif
pada objek yang bersifat kompetitif. (As et al., n.d.)
juga menggunakan TOPSIS untuk
merekomendasikan konten YouTube layak tonton
bagi anak dan membuktikan bahwa metode tersebut
dapat diterapkan dalam konteks pemilihan konten
digital. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa
TOPSIS banyak digunakan dalam penilaian kinerja
dan pemeringkatan alternatif pada berbagai sistem
pendukung keputusan, seperti penilaian kinerja guru
(Faizal & Irfan, 2025), pemeringkatan guru dalam
penggunaan media digital serta penentuan prioritas
penerima bantuan sosial (Ramadhan et al., n.d.).
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Pada bidang engagement YouTube, penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan
audiens tidak cukup diukur hanya berdasarkan
jumlah penayangan. (Wu et al., 2018). menjelaskan
bahwa pengukuran engagement pada video online
memerlukan beberapa indikator interaksi agar
mampu memberikan gambaran yang lebih
representatif dibandingkan penggunaan satu metrik
tunggal. (Hoiles et al., 2016). menunjukkan bahwa
dinamika engagement pada video YouTube
memiliki hubungan yang erat dengan performa dan
popularitas  video.  (Liikkanen, n.d.) juga
menjelaskan bahwa keterlibatan pengguna dalam
media daring dapat diukur melalui berbagai bentuk
partisipasi  aktif pengguna. Temuan tersebut
diperkuat oleh penelitian (Modller et al.,, 2019;
Stappen et al., 2022; Ulusoy et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa respons pengguna terhadap
video YouTube dipengaruhi oleh karakteristik
konten serta pola interaksi yang terbentuk di dalam
platform. Selain itu, (Sui et al., 2022) menegaskan
bahwa YouTube merupakan sumber data yang
penting untuk penelitian karena menyediakan

berbagai  informasi interaksi yang  dapat
dimanfaatkan dalam analisis konten digital.
Berdasarkan kajian penelitian terdahulu

tersebut, dapat diketahui bahwa metode TOPSIS
telah banyak digunakan untuk mendukung proses
pengambilan keputusan pada berbagai bidang.
Namun, penelitian  yang  secara  khusus
mengintegrasikan metode TOPSIS dengan indikator
engagement YouTube untuk merekomendasikan
video musik BTS masih relatif terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini mengisi celah penelitian tersebut
dengan memanfaatkan lima indikator engagement,
yaitu views, likes, comments, like-to-view ratio, dan
comment-to-view ratio sebagai kriteria dalam proses
pemeringkatan video musik BTS menggunakan
metode TOPSIS.

Tabel 1. Kelompok Penelitian Terdahulu

No Fokus Referensi Temuan
Penelitian Utama Utama
Metode
TOPSIS efektif
digunakan
untuk
Indrawan membantu
(2021); proses
1 TOPSIS Fitriansyah | pengambilan
dalam SPK | & Pratama; | keputusan
Fatih et al. | multikriteria
(2025) dan
menghasilkan
pemeringkatan
alternatif secara
objektif.
. U.T. TOPSIS
Sistem .
Rekomenda Indonesia mampu
2 . .| (2022); menghasilkan
si Berbasis ; .
Suni & | rekomendasi
TOPSIS .
Sutresno alternatif
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(2023); As | terbaik  pada
& Sari | berbagai objek,
(2023) seperti  wisata,
content creator,
dan konten
YouTube.
Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa

penelitian terdahulu dapat dibagi menjadi tiga fokus
utama, yaitu TOPSIS dalam SPK, sistem
rekomendasi berbasis TOPSIS, dan engagement
YouTube. Hasil-hasil penelitian sebelumnya
membuktikan bahwa TOPSIS efektif untuk
pemeringkatan  alternatif, = sedangkan  studi
engagement YouTube menegaskan bahwa penilaian
video tidak cukup hanya dengan penayangan, tetapi
juga perlu memperhatikan suka dan komentar. Dari
sini terlihat bahwa masih ada celah penelitian untuk
menggabungkan TOPSIS dan indikator engagement
YouTube dalam rekomendasi video musik.

III. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif karena data yang dianalisis berupa nilai
numerik yang diperoleh dari
indikator engagement pada  platform  YouTube.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena
memungkinkan proses pengolahan data dilakukan
secara objektif melalui perhitungan matematis
sehingga menghasilkan rekomendasi yang terukur.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan
pendekatan Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).

3.2. Sumber dan Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data sekunder
yang diperoleh melalui observasi langsung pada
platform YouTube. Data dikumpulkan dari kanal
resmi HYBE LABELS yang mempublikasikan
video musik BTS. Pengambilan data dilakukan pada
bulan Mei 2026 dengan mencatat informasi yang
tersedia pada masing-masing video.

Data yang digunakan merupakan data sekunder
yang diperoleh melalui observasi langsung pada
platform YouTube. Data dikumpulkan dari kanal
resmi HYBE LABELS yang mempublikasikan
video musik BTS. Pengambilan data dilakukan pada
bulan Mei 2026 dengan mencatat informasi yang
tersedia pada masing-masing video.

Sampel penelitian terdiri dari 10 video musik
BTS yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling.  Pemilihan  dilakukan  berdasarkan
ketersediaan data engagement dan tingkat
popularitas video pada kanal resmi BTS. Data yang
dikumpulkan meliputi jumlah penayangan (views),
jumlah suka (likes), dan jumlah komentar
(comments).
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3.3. Kriteria Penelitian
Penelitian ini menggunakan lima kriteria
sebagai dasar penilaian dalam proses pemeringkatan

video musik BTS. Kriteria tersebut dipilih karena

mampu merepresentasikan tingkat keterlibatan
audiens terhadap suatu video secara lebih
komprehensif.
Tabel 2. Kriteria Penelitian
Kode Kriteria Jenis
Cl Views Benefit
C2 Likes Benefit
C3 Comments Benefit
C4 Like-to-View Ratio Benefit
Cs Comment-to-View Ratio Benefit

Definisi operasional masing-masing kriteria
adalah sebagai berikut. C1 digunakan untuk
mengukur tingkat jangkauan video kepada audiens.
C2 dan C3 digunakan untuk mengukur interaksi aktif
pengguna terhadap video. Sementara itu, C4 dan C5
digunakan untuk mengukur kualitas keterlibatan
audiens secara proporsional terhadap jumlah
penayangan sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih representatif mengenai performa video.
Seluruh kriteria dalam penelitian ini termasuk
kategori benefit karena nilai yang lebih besar
menunjukkan performa dan tingkat keterlibatan
audiens yang lebih baik.

3.4. Pembobotan Kriteria

Setiap kriteria diberikan bobot sesuai tingkat
kepentingannya  dalam  proses pengambilan
keputusan. Penentuan bobot dilakukan berdasarkan
kajian literatur mengenai indikator engagement pada
platform YouTube. Jumlah penayangan diberikan
bobot terbesar karena menunjukkan tingkat
jangkauan audiens suatu video. Jumlah suka dan
komentar mencerminkan bentuk interaksi aktif
pengguna terhadap konten, sedangkan rasio like-to-
view dan comment-to-view digunakan untuk menilai
kualitas keterlibatan audiens secara proporsional
terhadap jumlah penonton. Dengan dasar tersebut,
bobot kriteria ditetapkan sebagai berikut.

Tabel 3. Bobot Kriteria

Kriteria Bobot
C1 (Views) 30%
C2 (Likes) 25%
C3 (Comments) 20%
C4 (Like-to-View Ratio) 15%
C5 (Comment-to-View Ratio) 10%

Bobot tersebut digunakan untuk menyesuaikan
tingkat pentingnya masing-masing kriteria dalam
pemeringkatan alternatif. Dalam konteks penelitian
ini, views dipandang sebagai indikator utama
jangkauan video, sedangkan likes dan comments
menunjukkan respons langsung dari audiens.
Adapun dua rasio digunakan sebagai pelengkap
untuk melihat kualitas interaksi secara relatif.
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Dengan demikian, bobot yang digunakan tidak
hanya mempertimbangkan jumlah interaksi, tetapi
juga proporsi interaksi terhadap jumlah penayangan.

3.5. Perhitungan Rasio
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini
dihitung dengan rumus berikut:

Lik t ViewRatio = Likes
ike o iewRatio = Views (1)
Comment — to — ViewRatio
Comments
= 2
Views

Kedua rasio tersebut digunakan untuk menilai
tingkat interaksi pengguna secara relatif terhadap
jumlah penonton, sehingga video dengan views
tinggi tetapi interaksi rendah tetap dapat dibedakan
dari video dengan keterlibatan yang lebih baik.

3.6. Tahapan Penelitian

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan
yang disusun secara sistematis. Tahapan penelitian
dimulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data
engagement YouTube, penentuan kriteria dan bobot,
pengolahan data menggunakan metode TOPSIS,
hingga menghasilkan rekomendasi video musik
berdasarkan nilai preferensi tertinggi.

Identifikasi masalah.

Menentukan permasalahan yang akan diselesaikan, yaitu pemilihan
video musik YouTube terbaik berdasarkan tingkat engagement.

e I!‘._l Studi literatur.

Mempelajari teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
engagement YouTube dan metode TOPSIS.

Pengumpulan data engagement YouTube.

Mengambil data engagement video musik dari YouTube seperti
view, like, comment, share, dan lainnya

Menentukan daftar video musik yang akan dievaluasi sebagai
alternatif.

n Penentuan alternatif video musik.

{

Penentuan kriteria dan bobot.

Menentukan kriteria penilaian (misalnya view, like, comment, share)
dan memberikan bobot pada setiap kriteria sesuai tingkat kepentingan.

Penyusunan matriks keputusan.

matriks. berdasarkan data dari
setiap alternatif terhadap setiap kriteria.

Perhitungan metode TOPSIS.

Melakukan perhitungan TOPSIS meliputi: normalisasi matriks,
pembobotan, menentukan solusi ideal positif dan negatif, menghitung
jarak, dan nilai preferensi.

1

Pemeringkatan alternatif.

Mengurutkan alternatif berdasarkan nilai preferensi dari yang tertinggi
hingga terendah.

0 =
0 .i
O .4
[10)

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian Menggunakan
Metode TOPSIS

Analisis hasil.
Menganalisis hasil perankingan untuk melihat performa setiap video
musik berdasarkan kriteria yang digunakan.

”_ Penarikan kesimpulan.
Menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan rekomendasi

= video musik terbaik berdasarkan metode TOPSIS
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3.7. Rancangan Sistem

Sistem pendukung keputusan dalam penelitian
ini dirancang untuk mengolah data engagement
YouTube menjadi rekomendasi video musik BTS.
Data views, likes, dan comments yang diperoleh dari
YouTube terlebih  dahulu  diproses untuk
menghasilkan nilai /ike-fo-view ratio dan comment-
to-view ratio. Selanjutnya seluruh data dimasukkan
ke dalam matriks keputusan dan dihitung
menggunakan metode TOPSIS hingga
menghasilkan nilai preferensi dan peringkat video.

Rancangan sistem dapat dijelaskan melalui tiga
komponen utama, yaitu input, proses, dan output.

Input:
a. Views.
b. Likes.
c. Comments.
Proses:
a. Perhitungan like-to-view ratio.
b. Perhitungan comment-to-view ratio.
c. Normalisasi matriks.
d. Pembobotan matriks.
e. Penentuan solusi ideal positif dan negatif.
f.  Perhitungan jarak separasi.
g. Perhitungan nilai preferensi TOPSIS.
Output:
a. Nilai preferensi.
b. Peringkat video musik BTS.
c. Rekomendasi video musik.

3.8. Metode TOPSIS

Metode TOPSIS digunakan untuk menentukan
alternatif terbaik berdasarkan kedekatan terhadap
solusi ideal positif dan jaraknya terhadap solusi ideal
negatif. Dalam penelitian ini, TOPSIS diterapkan
untuk mengolah data engagement YouTube yang
terdiri atas lima kriteria. Tahapan perhitungan
TOPSIS meliputi penyusunan matriks keputusan,
normalisasi ~ matriks, = pembentukan  matriks
normalisasi terbobot, penentuan solusi ideal positif
dan negatif, perhitungan jarak terhadap solusi ideal,
dan perhitungan nilai preferensi.

Langkah-langkah perhitungan TOPSIS adalah
sebagai berikut.

3.8.1. Matriks Keputusan

Misalkan terdapat m alternatif dan n kriteria,
maka matriks keputusan dinyatakan sebagai:
dengan x;; adalah nilai alternatif ke-i pada kriteria
ke-j.

3.8.2. Normalisasi Matriks Keputusan
Normalisasi dilakukan untuk menyamakan
skala antar kriteria dengan rumus:

__ Ny
Tij = 4
" o)
i=17ij
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3.8.3. Matriks Normalisasi Terbobot
Setelah normalisasi, setiap nilai dikalikan
dengan bobot kriteria:
Vij =W Ty (%)
dengan w; adalah bobot kriteria ke-j.

3.8.4. Solusi Ideal Positif dan Negatif
Karena seluruh kriteria bersifat benefit, maka:

A" = {max(v;;)} Q)
A~ = {min(v;;)} O]

3.8.5. Jarak terhadap Solusi Ideal
Jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal
positif dihitung dengan:
D}

®)

Sedangkan jarak terhadap solusi ideal negatif
dihitung dengan:

©)
3.8.6. Nilai Preferensi
Nilai preferensi dihitung dengan rumus:
Dy
Vi = 5F —
D" + D; (10)

Alternatif dengan nilai V; tertinggi dianggap
sebagai video musik yang memiliki
tingkat engagement terbaik dan direkomendasikan
sebagai alternatif utama.

3.9. Alasan Pemilihan Metode

Metode TOPSIS dipilih karena mampu
mengakomodasi banyak kriteria secara simultan dan
menghasilkan nilai preferensi yang dapat digunakan
untuk  melakukan  pemeringkatan  alternatif.
Karakteristik tersebut sesuai dengan kebutuhan
penelitian yang melibatkan lima
indikator engagement YouTube  sebagai  dasar
rekomendasi video musik. Selain itu, TOPSIS
mudah diterapkan, memiliki alur perhitungan yang
jelas, dan cocok digunakan pada sistem pendukung
keputusan yang memerlukan hasil objektif dan
terukur.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Engagement Video Musik BTS

Data penelitian diperoleh dari 10 video musik
BTS yang diunggah pada kanal resmi HYBE
LABELS di platform YouTube. Data yang
digunakan terdiri dari jumlah penayangan (views),
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jumlah suka (/ikes), jumlah komentar (comments),
Like-to-View Ratio, dan Comment-to-View Ratio.
Kelima indikator tersebut digunakan sebagai kriteria
dalam proses pengambilan keputusan menggunakan
metode TOPSIS.

Tabel 4. Data Engagement Video Musik BTS

Al Judul
Al ey c1 C2 c3 c4 | cs
AL | Dynam [ 20923 [ 39.289. [ 15.924. [ 0,01 [ 0,00
ite 32.258 | 367 486 8778 | 7611
Boy
Ao | With 1.935.8 | 29.564. | 6.451.1 | 0,01 | 0,00
Luv ft. | 56.246 | 588 74 5272 | 3332
Halsey
1.660.9 | 23.608. | 62092 | 0,01 | 0,00
A3 | DNA | e3949 | 246 12 213 | 3738
MIC
Drop 1.575.7 | 21.724. | 3.093.3 | 0,01 | 0,00
A4 | (Steve
v 59.374 | 057 41 3786 | 1963
Aoki
Remix)
13915 | 21.558. | 3.1654 | 0,01 | 0,00
AS | IDOL | 17999 | 132 81 5493 | 2275
A6 | FAKE [ 13878 [ 22362 | 44457 [ 0,01 | 0,00
LOVE | 45.642 | 751 74 6113 | 3203
1.090.5 | 24.005. | 8.962.1 | 0,02 | 0,00
AT | Butter | 6394 | 340 21 2013 | 8218
Blood
Ag | Sweat | 10366 | 15514, | 24667 | 0.01 | 0,00
& 31671 | 646 93 4966 | 2380
Tears
A9 | Save 814.67 | 11.419. | 63430 | 0,01 | 0,00
Me 6.428 | 769 6 4018 | 0779
Al ;Z‘:l“‘fo 718.11 | 17.927. | 3.372.5 | 0,02 | 0,00
0 5744 | 337 74 4964 | 4696
Dance
C1: Views
C2: Likes

C3: Comments
C4: Like-to-View Ratio
C5: Comment-to-View Ratio

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa setiap
video musik BTS memiliki karakteristik engagement
yang berbeda. Video Dynamite (Al) memiliki
jumlah penayangan, jumlah suka, dan jumlah
komentar tertinggi dibandingkan alternatif lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa Dynamite merupakan
salah satu video musik BTS dengan tingkat
popularitas yang sangat tinggi di platform YouTube.

Namun  demikian, tingginya  jumlah
penayangan tidak selalu menunjukkan tingkat
keterlibatan audiens yang paling baik. Hal tersebut
terlihat pada video Permission to Dance (A10) yang
memiliki  jumlah penayangan lebih rendah
dibandingkan Dynamite, tetapi memiliki nilai Like-
to-View Ratio tertinggi sebesar 0,024964. Kondisi
ini menunjukkan bahwa proporsi pengguna yang
memberikan respons positif terhadap video tersebut
relatif lebih tinggi dibandingkan alternatif lainnya.

Sementara itu, video Butter (A7) memiliki nilai
Comment-to-View Ratio tertinggi sebesar 0,008218.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa Butter mampu
mendorong interaksi audiens dalam bentuk
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komentar secara lebih aktif dibandingkan video
musik lainnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan
satu indikator saja, seperti jumlah penayangan,
belum cukup wuntuk menggambarkan kualitas
engagement suatu video. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan multikriteria yang mempertimbangkan
seluruh indikator engagement secara bersamaan agar
proses rekomendasi video musik dapat dilakukan
secara lebih objektif.

4.2 Analisis Indikator Engagement

Sebelum dilakukan perhitungan menggunakan
metode TOPSIS, dilakukan analisis terhadap
masing-masing  indikator = engagement yang
digunakan dalam penelitian. Analisis ini bertujuan
untuk memahami karakteristik data dan melihat
perbedaan performa antar video musik BTS.

Pada kriteria jumlah penayangan (Views),
video Dynamite memperoleh nilai tertinggi yaitu
2.092.332.258 penayangan. Tingginya jumlah
penayangan menunjukkan bahwa video tersebut
memiliki jangkauan audiens yang sangat luas.
Sebaliknya, Permission to Dance memiliki jumlah
penayangan terendah yaitu 718.115.744
penayangan.

Pada kriteria jumlah suka (Likes), video
Dynamite kembali memperoleh nilai tertinggi yaitu
39.289.367 likes. Jumlah likes yang besar
menunjukkan tingginya respons positif audiens
terhadap video tersebut.

Untuk kriteria jumlah komentar (Comments),
video Dynamite juga menempati posisi tertinggi
dengan 15.924.486 komentar. Banyaknya komentar
menunjukkan tingginya tingkat partisipasi pengguna
dalam memberikan tanggapan terhadap video yang
ditonton.

Berbeda dengan tiga indikator sebelumnya,
hasil analisis rasio menunjukkan pola yang berbeda.
Video Permission to Dance memperoleh nilai Like-
to-View Ratio tertinggi, sedangkan video Butter
memperoleh nilai Comment-to-View Ratio tertinggi.
Hasil ini menunjukkan bahwa video dengan jumlah
penayangan terbesar belum tentu memiliki kualitas
engagement yang paling baik apabila diukur
berdasarkan proporsi interaksi terhadap jumlah
penonton.

Dengan demikian, penggunaan indikator
absolut dan indikator rasio secara bersamaan
menjadi penting dalam penelitian ini. Kombinasi
kedua jenis indikator tersebut memungkinkan proses
evaluasi dilakukan secara lebih komprehensif
sehingga rekomendasi yang dihasilkan tidak hanya
mempertimbangkan popularitas video, tetapi juga
kualitas keterlibatan audiens terhadap video tersebut.

4.3 Penerapan Metode TOPSIS

Setelah data engagement diperoleh, tahap
berikutnya adalah melakukan pengolahan data
menggunakan metode TOPSIS. Proses perhitungan
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dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
penyusunan matriks keputusan, normalisasi matriks,
pembentukan matriks ternormalisasi terbobot,
penentuan solusi ideal positif dan solusi ideal
negatif, perhitungan jarak separasi, serta perhitungan
nilai preferensi.

Hasil dari setiap tahapan tersebut digunakan
untuk menentukan video musik BTS yang memiliki
tingkat engagement terbaik berdasarkan kombinasi
seluruh kriteria yang digunakan dalam penelitian.

a. Normalisasi Matriks Keputusan:

xij
= (11)
i xizj
Keterangan:
1) 7= nilai normalisasi alternatif ke-i pada
kriteria ke-j
2) x;;= nilai asli alternatif ke-i pada kriteria
ke-j
3) [Xxf

Penyebut normalisasi tiap kriteria

1) C1=4.546.748.386,188214

2) C2=175.369.821,329027

3) C3=21.709.362,703146

4) C4=0,054825

5) C5=0,014077
Contoh perhitungan normalisasi A1 (Dynamite)
Untuk C1

2.092.332.258

"1 = 1546.748.386,188214 100182
Untuk C2
_ 30289367 oo
"2 = 55369.821,329027
Untuk C3
_ 15924486 ..
13 = 51709362,703146
Untuk C4
_ 2018778 _ 0,342508
"4 = 5054825
Untuk C5
0,007611
= 0,540669

"15 = 5,014077

b. Normalisasi matriks keputusan
__ Xy
rij =
m 2
i=1%ij

Hasil normalisasi lengkap disajikan pada Tabel 4
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Tabel 5. Matriks Normalisasi

Alt C1 C2 C3 C4 Cs

Al 0,4601 | 0,5212 | 0,7335 | 0,3425 | 0,5406
82 88 31 05 86

A2 0,4257 | 0,3922 | 0,2971 | 0,2785 | 0,2367
67 60 61 57 06

A3 0,3653 | 0,3132 | 0,2860 | 0,2592 | 0,2655
12 32 15 41 48

A4 0,3465 | 0,2882 | 0,1424 | 0,2514 | 0,1394
68 33 &9 53 52

A5 0,3060 | 0,2860 | 0,1458 | 0,2825 | 0,1616
47 31 12 88 16

A6 0,3052 | 0,2967 | 0,2047 | 0,2938 | 0,2275
39 07 86 96 41

A7 0,2398 | 0,3185 | 0,4128 | 0,4015 | 0,5838
44 01 23 11 07

A8 0,2279 | 0,2058 | 0,1136 | 0,2729 | 0,1690
94 47 28 75 75

A9 0,1791 | 0,1515 | 0,0292 | 0,2556 | 0,0553
78 16 18 84 40

Al | 0,1579 | 0,2378 | 0,1553 | 0,4553 | 0,3336

0 41 58 51 36 04

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai
normalisasi tertinggi pada kriteria views (Cl1)
dimiliki oleh Al (Dynamite) sebesar 0,460182,
sedangkan nilai tertinggi pada [likes (C2) dan
comments (C3) juga diperoleh oleh A1 dengan nilai
masing-masing 0,521288 dan 0,733531. Pada
kriteria like-to-view ratio (C4), nilai tertinggi
diperoleh A10 (Permission to Dance) sebesar
0,455337, sementara comment-to-view ratio (CS5)
tertinggi diperoleh A7 (Butter) sebesar 0,583783.
Hasil ini menunjukkan bahwa video dengan jumlah
views terbesar belum tentu memiliki engagement
proporsional terbaik, sehingga diperlukan metode
TOPSIS untuk menghasilkan rekomendasi yang
lebih objektif berdasarkan seluruh kriteria secara
bersamaan.

c¢. Matriks Normalisasi Terbobot

Setelah diperoleh matriks normalisasi, langkah
selanjutnya adalah membentuk matriks normalisasi
terbobot. Proses ini dilakukan dengan mengalikan
setiap nilai normalisasi dengan bobot masing-
masing kriteria. Pada penelitian ini, bobot yang
digunakan yaitu C1 = 30%, C2 = 25%, C3 = 20%,
C4 = 15%, dan C5 = 10%.

Yij = Wj X1y

Keterangan:

1) y;;= nilai normalisasi terbobot alternatif ke-i

pada kriteria ke-j

2) w;= bobot kriteria ke-j

3) 1= nilai normalisasi pada Persamaan (1)
Bobot yang digunakan adalah:

1) C1=0,30

2) C2=0,25

3) C3=0,20

4) C4=0,15

5) C5=0,10
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Contoh Perhitungan Matriks Normalisasi
Terbobot Al (Dynamite)
Kriteria C1 (Views)
11 = 0,30 X 0,460182
¥11 = 0,138055
Kriteria C2 (Likes)
yi2 = 0,25 % 0,521288
Y12 = 0,130322
Kriteria C3 (Comments)
y13 = 0,20 X 0,733531
yi3 = 0,146706
Kriteria C4 (Like-to-View Ratio)
Y14 = 0,15 X 0,342508
Y14 = 0,051376
Kriteria C5 (Comment-to-View Ratio)
y1s = 0,10 X 0,540669
y1s = 0,054067
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
diperoleh nilai normalisasi terbobot alternatif Al
(Dynamite) sebesar 0,138055 pada kriteria views,
0,130322 pada likes, 0,146706 pada comments,
0,051376 pada like-to-view ratio, dan 0,054067 pada
comment-to-view ratio.
Selanjutnya, proses yang sama dilakukan

terhadap seluruh alternatif sehingga diperoleh
matriks  normalisasi  terbobot  sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 5.
Tabel 6. Matriks Normalisasi Terbobot
Alter |1 | 2 | @3 | ¢4 | ©5
natif
Al 0,138 | 0,130 | 0,146 | 0,051 | 0,054
055 322 706 376 067
A2 0,127 | 0,098 | 0,059 | 0,041 | 0,023
730 063 434 784 669
A3 0,109 | 0,078 | 0,057 | 0,038 | 0,026
617 304 204 887 554
Ad 0,103 | 0,072 | 0,028 | 0,037 | 0,013
992 055 499 719 944
AS 0,091 | 0,071 | 0,029 | 0,042 | 0,016
820 504 163 389 161
A6 0,091 | 0,074 | 0,040 | 0,044 | 0,022
578 173 957 085 753
A7 0,071 | 0,079 | 0,082 | 0,060 | 0,058
969 621 566 228 378
A8 0,068 | 0,051 | 0,022 | 0,040 | 0,016
413 459 726 948 907
A9 0,053 | 0,037 | 0,005 | 0,038 | 0,005
762 879 844 353 534
A10 0,047 | 0,059 | 0,031 | 0,068 | 0,033
398 465 071 301 359

Berdasarkan Tabel 5, alternatif A1 (Dynamite)
masih menunjukkan dominasi pada kriteria dengan
bobot terbesar, yaitu views (Cl), likes (C2), dan
comments (C3). Sementara itu, A10 (Permission to
Dance) memperoleh nilai tertinggi pada kriteria like-
to-view ratio (C4), sedangkan A7 (Butter) memiliki
nilai tertinggi pada comment-to-view ratio (C5).
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Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun beberapa
video memiliki engagement proporsional yang
tinggi, dominasi pada kriteria dengan bobot besar
tetap memberikan pengaruh signifikan terhadap
hasil akhir TOPSIS.

d. Solusi Ideal Positif (A*)

Setelah diperoleh matriks normalisasi terbobot,
langkah berikutnya adalah menentukan solusi ideal
positif (A*). Solusi ideal positif merupakan nilai
terbaik dari setiap kriteria yang dijadikan acuan
untuk menentukan alternatif terbaik. Karena seluruh
kriteria pada penelitian ini bersifat benefit, maka
nilai ideal positif diperoleh dari nilai maksimum
pada masing-masing kriteria.

Perhitungan solusi ideal positif menggunakan
Persamaan

At = {max(yij) lj=12, ...,n}
Keterangan:
1) A*=solusi ideal positif
2) max(y;;)= nilai terbesar pada setiap kriteria
3) y;;= nilai matriks normalisasi terbobot
Perhitungan Solusi Ideal Positif (A")
Kriteria C1 (Views)
AT = max(y;;) = 0,138055
Kriteria C2 (Likes)
A3 = max(y;,) = 0,130322
Kriteria C3 (Comments)
A} = max(y;3) = 0,146706
Kriteria C4 (Like-to-View Ratio)
A% = max(y;,) = 0,068301
Kriteria C5 (Comment-to-View Ratio)
At = max(y;s) = 0,058378
Dengan demikian, diperoleh nilai solusi ideal positif
sebagai berikut:
A+

= {0,138055; 0,130322; 0,146706; 0,068301; 0,058378}

Hasil solusi ideal positif menunjukkan kondisi
terbaik yang dapat dicapai oleh alternatif
berdasarkan seluruh kriteria penelitian. Pada
penelitian ini, nilai ideal positif untuk views (Cl1),
likes (C2), dan comments (C3) diperoleh dari Al
(Dynamite), yang menunjukkan dominasi video
tersebut pada aspek popularitas absolut. Sementara
itu, nilai ideal positif untuk like-to-view ratio (C4)
diperoleh dari A10 (Permission to Dance),
sedangkan comment-to-view ratio (CS) diperoleh
dari A7 (Butter). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun suatu video memiliki jumlah views tinggi,
tingkat engagement proporsional dapat lebih unggul
pada video lainnya.

Tabel 7. Solusi Ideal Positif (A*)

S ar A Sumber
Kriteria Nilai A Alternatif
C1 (Views) 0,138055 Al
C2 (Likes) 0,130322 Al
C3 (Comments) 0,146706 Al

102

- A A Sumber

Kriteria Nilai A Alternatif
C4 (sze—lo— View 0.068301 A10
Ratio)
C5 (.Comment-to-Vzew 0,058378 A7
Ratio)
e. Solusi Ideal Negatif (A")

Setelah menentukan solusi ideal positif,

langkah berikutnya adalah menentukan solusi ideal
negatif (A7). Solusi ideal negatif merupakan nilai
terburuk dari setiap kriteria. Karena seluruh kriteria
dalam penelitian ini bersifat benefit, maka nilai ideal
negatif diperoleh dari nilai minimum pada setiap
kriteria.
A" = {min(yij) |j=12, ...,n}

Keterangan:

1) A™=solusi ideal negatif

2) y;;= matriks normalisasi terbobot

3) min(y;;)= nilai minimum pada setiap kriteria

Berdasarkan matriks normalisasi terbobot,
diperoleh solusi ideal negatif untuk setiap kriteria
sebagai berikut:

Kriteria C1 (Views)

A7 = min(y;;) = 0,047398
Kriteria C2 (Likes)

A3 = min(y;,) = 0,037877
Kriteria C3 (Comments)

A3 = min(y;3) = 0,005844
Kriteria C4 (Like-to-View Ratio)

Ay = min(y;,) = 0,037690
Kriteria C5 (Comment-to-View Ratio)

A5 = min(y;s) = 0,005533
Sehingga diperoleh solusi ideal negatif sebagai
berikut:
A” ={1,y7,¥3, 9,5}

A" =0,047398

A,” =0,037877

As™ = 0,005844

A, =0,037690

As™ = 0,005533

Tabel 8. Solusi Ideal Negatif (A")

Kriteria Nilai A~
Cl1 (Views) 0,047398
C2 (Likes) 0,037877
C3 (Comments) 0,005844
C4 (Like-to-View Ratio) 0,037690
C5 (Comment-to-View Ratio) | 0,005533

Berdasarkan Tabel 6, solusi ideal negatif
menunjukkan kondisi terendah dari setiap kriteria
yang digunakan dalam penelitian. Nilai ini
digunakan sebagai pembanding untuk mengukur
seberapa jauh setiap alternatif dari kondisi terburuk
sehingga dapat diperoleh rekomendasi video musik
yang paling optimal.
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f. Jarak Terhadap Solusi Ideal Positif (D)

Setelah diperoleh solusi ideal positif, langkah
selanjutnya adalah menghitung jarak setiap alternatif
terhadap solusi ideal positif (D). Perhitungan ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa dekat suatu
alternatif dengan kondisi terbaik dari seluruh
kriteria. Semakin kecil nilai D*, maka alternatif
tersebut semakin mendekati solusi ideal positif.

Perhitungan jarak terhadap solusi ideal positif
dilakukan menggunakan Persamaan

n
Df = Z()’U—Afr)z
=

Keterangan:
1) Dj= jarak alternatif ke-i terhadap solusi ideal
positif
2) y;;= nilai matriks normalisasi terbobot
3) A;’= solusi ideal positif pada kriteria ke-j
Contoh Perhitungan Al (Dynamite)
Df

= ,/{(0,051376 — 0,068301)2 + (0,054067 — 0,058378)2}
Df =,/{0,000286 + 0,000019}
D =,/{0,000286 + 0,000019}

Dy = ,/{0,000305}

Df =0,017464
Hasil perhitungan jarak terhadap solusi ideal
positif untuk seluruh alternatif ditunjukkan pada
Tabel 8.

Tabel 9. Jarak Terhadap Solusi Ideal Positif (D*)

Alternatif D*
Al 0,017464
A2 0,087663
A3 0,102402
A4 0,117252
A5 0,113783
A6 0,103405
A7 0,089639
A8 0,128723
A9 0,162336
A10 0,120613

Berdasarkan Tabel 7, alternatif A1 (Dynamite)
memiliki nilai D+D"+D+ terkecil, yaitu 0,017464,
yang menunjukkan bahwa alternatif tersebut
memiliki jarak paling dekat terhadap solusi ideal
positif dibandingkan alternatif lainnya. Sebaliknya,
A9 (Save Me) memiliki nilai D+D"+D+ terbesar,
sehingga memiliki kedekatan yang paling rendah
terhadap kondisi ideal.

g. Jarak Terhadap Solusi Ideal Negatif (D)
Setelah menghitung jarak terhadap solusi ideal
positif, langkah berikutnya adalah menentukan jarak
setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif (D).
Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh suatu alternatif dari kondisi terburuk.
Semakin besar nilai D—D”-D—, maka alternatif
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tersebut semakin jauh dari solusi ideal negatif dan
dianggap semakin baik.

Perhitungan jarak terhadap solusi ideal negatif
dilakukan menggunakan Persamaan

- fntir

=13
Keterangan:
1) Di—D_i*-Di— = jarak alternatif ke-i terhadap
solusi ideal negatif

2) vyijy {ij}yij = nilai matriks normalisasi
terbobot
3) Aj—A_j*-Aj— = solusi ideal negatif pada

kriteria ke-j
Contoh Perhitungan A1 (Dynamite)

Dy

= \/{0,008219 +0,008546 + 0,019842 + 0,000187 + 0,002356}

Dy =,/{0,039150}

Dy =0,197864

Hasil perhitungan jarak terhadap solusi ideal negatif
untuk seluruh alternatif ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 10. Jarak Terhadap Solusi Ideal Negatif (D)

Alternatif D
Al 0,197864
A2 0,101578
A3 0,084578
A4 0,057722
AS 0,063704
A6 0,074386
A7 0,140911
A8 0,044951
A9 0,013961
A10 0,074819

Berdasarkan Tabel 8, alternatif Al (Dynamite)
memiliki nilai D—D”-D— terbesar, yaitu 0,197864,
yang menunjukkan bahwa alternatif tersebut
memiliki jarak paling jauh dari kondisi terburuk.
Sebaliknya, A9 (Save Me) memiliki nilai D—D*-D—
terkecil, sehingga lebih dekat terhadap solusi ideal
negatif dibandingkan alternatif lainnya.

h. Nilai Preferensi (Vi)

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai
preferensi (Vi) dari setiap alternatif. Nilai preferensi
digunakan untuk menentukan tingkat kedekatan
suatu alternatif terhadap solusi ideal positif dan
jaraknya dari solusi ideal negatif. Semakin besar
nilai preferensi, maka alternatif tersebut dianggap
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semakin baik. Perhitungan nilai preferensi dilakukan
menggunakan Persamaan
V; = D
YD+ Df
Keterangan:
1) Vi = nilai preferensi alternatif ke-i
2) Di+ = jarak terhadap solusi ideal positif
3) Di— = jarak terhadap solusi ideal negatif
Contoh Perhitungan Al (Dynamite)
0,197864

V. =
1 0,017464 + 0,197864

. 0,197864
170,215328
v, = 0,9189

Hasil perhitungan nilai preferensi untuk seluruh
alternatif ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 11. Nilai Preferensi (Vi)

q . _ Nilai
Alternatif D D Preferensi (Vi)
Al 0,017464 | 0,197864 0,9189
A2 0,087663 | 0,101578 0,5368
A3 0,102402 | 0,084578 0,4523
A4 0,117252 | 0,057722 0,3298
AS 0,113783 | 0,063704 0,3589
A6 0,103405 | 0,074386 0,4184
A7 0,089639 | 0,140911 0,6113
A8 0,128723 | 0,044951 0,2588
A9 0,162336 | 0,013961 0,0792
Al10 0,120613 | 0,074819 0,3829

Berdasarkan Tabel 9, alternatif Al (Dynamite)
memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar
0,9189, yang menunjukkan bahwa video tersebut
memiliki kedekatan paling tinggi terhadap solusi
ideal positif dan paling jauh dari solusi ideal negatif.
Sebaliknya, A9 (Save Me) memperoleh nilai
preferensi terendah sebesar 0,0792, sehingga
menjadi alternatif dengan performa paling rendah
berdasarkan seluruh kriteria yang digunakan.

i. Perankingan Alternatif

Tahap terakhir pada metode TOPSIS adalah
melakukan perankingan alternatif berdasarkan nilai
preferensi (ViV_iVi). Alternatif dengan nilai
preferensi tertinggi dipilih sebagai alternatif terbaik
karena memiliki tingkat kedekatan terbesar terhadap
solusi ideal positif.

Tabel 12. Hasil Perankingan Alternatif

. . Judul Video Nilai
Ranking | Alternatif Musik Preferensi
1 Al Dynamite 0,9189
A7 Butter 0,6113
Boy With
3 A2 Luv ft. 0,5368
Halsey
4 A3 DNA 0,4523
5 A6 FAKE LOVE 0,4184
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. . Judul Video Nilai
Ranking | Alternatif Musik Preferensi
6 A10 Permission to 0.3829
Dance
7 A5 IDOL 0,3589
MIC Drop
8 A4 (Steve Aoki 0,3298
Remix)
Blood Sweat
9 A8 & Tears 0,2588
10 A9 Save Me 0,0792

Berdasarkan hasil perankingan pada Tabel 10,
video musik Dynamite (Al) memperoleh nilai
preferensi tertinggi sebesar 0,9189, sehingga
ditetapkan sebagai video musik BTS terbaik
berdasarkan  analisis  engagement  YouTube
menggunakan  metode  TOPSIS. Hasil ini
menunjukkan bahwa Dynamite memiliki performa
paling unggul jika ditinjau dari kombinasi jumlah
views, likes, comments, serta tingkat keterlibatan
audiens melalui like-to-view ratio dan comment-to-
view ratio.

1. Interpretasi Hasil

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
metode TOPSIS, diperoleh bahwa Al (Dynamite)
menempati  peringkat pertama dengan nilai
preferensi sebesar 0,9189. Nilai tersebut merupakan
yang tertinggi dibandingkan seluruh alternatif,
sehingga menunjukkan bahwa video musik
Dynamite memiliki performa engagement YouTube
terbaik berdasarkan kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini.

Tingginya nilai preferensi pada Dynamite
dipengaruhi oleh dominasi pada tiga kriteria utama,
yaitu jumlah views (C1), jumlah likes (C2), dan
jumlah comments (C3). Ketiga kriteria tersebut
memiliki bobot terbesar dalam penelitian, yaitu
masing-masing sebesar 30%, 25%, dan 20%,
sehingga secara keseluruhan menyumbang 75% dari
total pembobotan. Dominasi pada kriteria berbobot
tinggi menyebabkan  Dynamite  memperoleh
kedekatan tertinggi terhadap solusi ideal positif.

Meskipun  demikian,  Dynamite  bukan
merupakan alternatif terbaik pada seluruh kriteria.
Pada Like-to-View Ratio (C4), nilai tertinggi
diperoleh A10 (Permission to Dance), sedangkan
pada Comment-to-View Ratio (CS5) nilai tertinggi
diperoleh A7 (Butter). Hal ini menunjukkan bahwa
video dengan jumlah views tinggi belum tentu
memiliki engagement proporsional terbaik. Namun,
karena bobot C4 dan CS5 relatif lebih kecil, yaitu 15%
dan 10%, pengaruhnya terhadap nilai akhir tidak
sebesar tiga kriteria utama.

Hubungan antar kriteria dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa views, likes, dan comments
menggambarkan tingkat popularitas absolut suatu
video, sedangkan like-to-view ratio dan comment-
to-view ratio menggambarkan kualitas interaksi
audiens secara proporsional. Oleh karena itu,
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kombinasi kelima kriteria memberikan hasil evaluasi
yang lebih komprehensif dibandingkan hanya
menggunakan satu.

2. Analisis Perbandingan Hasil Ranking

Jika penilaian hanya didasarkan pada jumlah
views, maka urutan video musik BTS akan
cenderung mengikuti jumlah penonton tertinggi.
Dalam kondisi tersebut, Dynamite tetap berada pada
posisi pertama karena memiliki jumlah views
terbesar, diikuti oleh Boy With Luv, DNA, dan
seterusnya.

Namun, hasil TOPSIS menunjukkan adanya
perubahan pada beberapa posisi ranking. Salah satu
perubahan yang paling terlihat terjadi pada A7
(Butter). Berdasarkan jumlah views, Butter berada
pada posisi ketujuh, tetapi dalam hasil TOPSIS
justru naik menjadi peringkat kedua dengan nilai
preferensi sebesar 0,6113. Hal ini terjadi karena
Butter memiliki nilai comment-to-view ratio
tertinggi dan nilai like-to-view ratio yang tinggi,
sehingga menunjukkan tingkat keterlibatan audiens
yang sangat baik.

Sebaliknya, beberapa video dengan jumlah
views tinggi tidak selalu memperoleh posisi atas
dalam hasil akhir TOPSIS apabila nilai engagement
proporsionalnya relatif lebih rendah. Dengan
demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa
popularitas berdasarkan views saja belum cukup
untuk merepresentasikan kualitas engagement video
musik di YouTube.

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa metode
TOPSIS mampu menghasilkan evaluasi yang lebih
objektif karena mempertimbangkan banyak aspek
sekaligus, bukan hanya satu indikator dominan.

3. Evaluasi Metode TOPSIS
Metode TOPSIS dalam penelitian ini terbukti

mampu memberikan rekomendasi alternatif terbaik
secara sistematis dan terukur. Melalui tahapan
normalisasi, pembobotan, penentuan solusi ideal,
hingga perhitungan nilai preferensi, metode ini dapat
mengolah berbagai kriteria menjadi satu keputusan
akhir yang lebih objektif. Kelebihan metode TOPSIS
pada penelitian rekomendasi video musik BTS
antara lain:

1) Mampu mengolah banyak kriteria secara
bersamaan, sehingga keputusan tidak hanya
didasarkan pada jumlah views saja.

2) Mengakomodasi perbedaan skala data, karena
proses normalisasi membuat seluruh kriteria
dapat dibandingkan secara adil.

3) Mempertimbangkan tingkat kepentingan setiap
kriteria, melalui pembobotan yang telah
ditentukan peneliti.

4) Menghasilkan ranking alternatif yang jelas,
sehingga mempermudah proses pengambilan
keputusan.

Meskipun demikian, penelitian ini juga
memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data
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engagement YouTube bersifat dinamis dan dapat
berubah sewaktu-waktu sesuai perkembangan
jumlah views, likes, dan comments. Kedua,
penentuan bobot kriteria masih dilakukan secara
subjektif oleh peneliti sehingga memungkinkan
adanya perbedaan hasil apabila menggunakan
pembobotan lain. Ketiga, penelitian ini hanya
menggunakan indikator kuantitatif dan belum
mempertimbangkan  faktor kualitatif, seperti
sentimen komentar pengguna atau kualitas visual
video musik.

4. Kesesuaian dengan Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah membangun
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang mampu
memberikan rekomendasi video musik BTS
berdasarkan engagement YouTube menggunakan
metode TOPSIS. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
tujuan penelitian dapat dikatakan berhasil dicapai.

Metode TOPSIS mampu mengolah data
multikriteria menjadi nilai preferensi yang dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Hasil akhir menunjukkan bahwa sistem berhasil
menghasilkan rekomendasi video musik terbaik
secara objektif berdasarkan kombinasi beberapa
indikator engagement.

Dengan adanya sistem pendukung keputusan
ini, pengguna tidak hanya menilai video musik
berdasarkan jumlah penonton semata, tetapi juga
mempertimbangkan kualitas interaksi audiens
melalui likes, comments, dan rasio engagement.
Oleh karena itu, sistem yang dibangun dapat
memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan
komprehensif.

5. Hubungan dengan Penelitian Terdahulu

Penggunaan metode TOPSIS dalam sistem
pendukung keputusan telah banyak diterapkan pada
berbagai bidang penelitian, seperti rekomendasi
produk, pemilihan lokasi, evaluasi performa, hingga
analisis media digital. Secara umum, penelitian
terdahulu  menunjukkan bahwa TOPSIS efektif
digunakan dalam proses pengambilan keputusan
multikriteria.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada penggunaan tahapan
TOPSIS, yaitu pembentukan matriks keputusan,
normalisasi, pembobotan, penentuan solusi ideal
positif dan negatif, serta perhitungan nilai preferensi
untuk menghasilkan ranking alternatif.

Perbedaan penelitian ini terletak pada objek
penelitian dan kriteria yang digunakan. Penelitian ini
secara khusus menggunakan data engagement
YouTube video musik BTS dengan tambahan
indikator Like-to-View Ratio dan Comment-to-
View Ratio sebagai ukuran keterlibatan audiens.
Penggunaan indikator rasio tersebut menjadi
pembeda karena tidak hanya melihat popularitas
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absolut, tetapi juga kualitas interaksi pengguna
terhadap video musik.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi dalam penerapan metode TOPSIS pada
bidang analisis media digital, khususnya dalam
rekomendasi video musik berdasarkan data
engagement YouTube.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Metode TOPSIS berhasil diterapkan pada
Sistem  Pendukung  Keputusan  untuk
merekomendasikan  video musik  BTS
berdasarkan data engagement YouTube.

2. Proses pengambilan keputusan dilakukan
menggunakan lima kriteria, yaitu jumlah
views, jumlah likes, jumlah comments, like-to-
view ratio, dan comment-to-view ratio,
sehingga penilaian tidak hanya berfokus pada
tingkat popularitas video.

3. Hasil perhitungan TOPSIS mampu
menghasilkan pemeringkatan video musik BTS
berdasarkan nilai preferensi yang diperoleh
dari kedekatan terhadap solusi ideal positif dan
jaraknya terhadap solusi ideal negatif.

4. Penggunaan indikator engagement secara
bersamaan menghasilkan rekomendasi yang
lebih objektif dibandingkan penggunaan satu
indikator saja, seperti jumlah views.

5. Indikator like-to-view ratio dan comment-to-
view ratio memberikan kontribusi dalam proses

pemeringkatan karena mampu
menggambarkan kualitas interaksi audiens
secara  proporsional  terhadap  jumlah
penayangan.

6. Metode TOPSIS terbukti mampu digunakan
sebagai pendekatan yang efektif dalam
mendukung proses rekomendasi video musik
berdasarkan data engagement YouTube secara
sistematis, terukur, dan objektif.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan  untuk  pengembangan  penelitian
selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
jumlah alternatif yang lebih banyak sehingga
hasil rekomendasi yang dihasilkan menjadi
lebih representatif terhadap keseluruhan video
musik BTS maupun video musik dari artis
lainnya.

2. Kriteria yang digunakan dapat diperluas
dengan menambahkan indikator lain seperti
engagement rate, durasi menonton (watch
time), jumlah shares, maupun pertumbuhan
interaksi  (engagement growth) sehingga
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mampu memberikan hasil evaluasi yang lebih
komprehensif.

3. Penentuan bobot kriteria pada penelitian ini
masih menggunakan pendekatan berdasarkan
kajian literatur. Penelitian berikutnya dapat
mengombinasikan metode TOPSIS dengan
metode pembobotan seperti AHP, Entropy
Weight, atau SWARA agar proses penentuan
bobot menjadi lebih objektif.

4. Sistem yang dibangun masih berfokus pada
data statis yang dikumpulkan pada waktu
tertentu.  Penelitian  selanjutnya  dapat
memanfaatkan YouTube Data API sehingga
proses pengambilan data dapat dilakukan
secara otomatis dan real-time.

5. Metode TOPSIS dapat dibandingkan dengan
metode pengambilan keputusan multikriteria
lainnya, seperti SAW, MOORA, WASPAS,
atau VIKOR untuk mengetahui metode yang
menghasilkan performa rekomendasi terbaik
pada kasus rekomendasi video musik
berdasarkan engagement YouTube.

6. Penelitian ini menggunakan studi kasus video
musik BTS. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat menerapkan metode yang
sama pada artis, grup musik, atau kategori
konten YouTube lainnya untuk menguji
konsistensi hasil yang diperoleh.
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    y 12 = 0 , 25 × 0 , 521288


  


    y 13 = 0 , 20 × 0 , 733531


  


 


  


  


    y 15 = 0 , 10 × 0 , 540669


  


    A + =  {  max ⁡   (   y  i j ) ∣ j = 1 , 2 , … , n }


    A +


  max ⁡ (   y  i j )


    y  i j


    A 1 + =  max ⁡   (   y  i 1 ) = 0 , 138055


    A 2 + =  max ⁡   (   y  i 2 ) = 0 , 130322


    A 3 + =  max ⁡   (   y  i 3 ) = 0 , 146706


    A 4 + =  max ⁡   (   y  i 4 ) = 0 , 068301


    A 5 + =  max ⁡   (   y  i 5 ) = 0 , 058378


    A + =  { 0 , 138055 ;   0 , 130322 ;   0 , 146706 ;   0 , 068301 ;   0 , 058378 }


    A − =  {  min ⁡   (   y  i j ) ∣ j = 1 , 2 , … , n }


    A −


    y  i j


  min ⁡ (   y  i j )


    A 1 − =  min ⁡   (   y  i 1 ) = 0 , 047398


    A 2 − =  min ⁡   (   y  i 2 ) = 0 , 037877


    A 3 − =  min ⁡   (   y  i 3 ) = 0 , 005844


    A 4 − =  min ⁡   (   y  i 4 ) = 0 , 037690


    A 5 − =  min ⁡   (   y  i 5 ) = 0 , 005533


    A − =  {   y 1 − ,   y 2 − ,   y 3 − ,   y 4 − ,   y 5 − }


  A ₁ ⁻ = 0 , 047398


  


  


  


  


    D +


    D  i + =    ∑  j = 1  n     (   y  i j −   A  j + ) 2


    D  i +


    y  i j


    A  j +


    D 1 + =   {    ( 0 , 051376 − 0 , 068301 ) 2 +    ( 0 , 054067 − 0 , 058378 ) 2 }


    D 1 + =   { 0 , 000286 + 0 , 000019 }


    D 1 + =   { 0 , 000286 + 0 , 000019 }


    D 1 + =   { 0 , 000286 + 0 , 000019 }


    D 1 + =   { 0 , 000286 + 0 , 000019 }


    D 1 + =   { 0 , 000305 }


    D 1 + =   { 0 , 000305 }


    D 1 + = 0 , 017464


    D 1 + = 0 , 017464


    D  i − =   { \ s u   m   { j = 1 }   { n }    (   y   { i j } −   A  j − ) 2 }


    D 1 − =   { 0 , 008219 + 0 , 008546 + 0 , 019842 + 0 , 000187 + 0 , 002356 }


    D 1 − =   { 0 , 039150 }


    D 1 − =   { 0 , 039150 }


    D 1 − = 0 , 197864


    D 1 − = 0 , 197864


    V  i =     D  i −    D  i + +     D  i −


    V 1 =   0 , 197864  0 , 017464 + 0 , 197864


    V 1 =   0 , 197864  0 , 215328


    V 1 = 0 , 9189

